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Hasil tangkapan ikan nelayan di  pesisir Kabupaten Donggala cenderung 
berfluktuatif dan relatif rendah. Hal ini diduga disebabkan oleh kondisi 
sosial ekonomi, dan teknik penangkapan ikan yang tradisional.  Penelitian 
yang dilakukan di Kabupaten Donggala bertujuan menganalisis pengaruh 
faktor pengalaman nelayan, biaya operasional, jarak tempuh melaut, lama 
melaut, dan kekuatan mesin kapal terhadap hasil tangkapan ikan nelayan 
skala kecil di Kabupaten Donggala. Pengumpulan data penelitian 
dilaksanakan pada November 2020 sampai Januari 2021, dan dianalisis 
dengan menggunakan metode Regresi Linear Berganda. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa hasil tangkapan ikan nelayan dipengaruhi kelima 
faktor sosial ekonomi dan teknis yang dianalisis. Kebijakan pengembangan 
perikanan tangkap perlu memperhatikan ketersediaan modal, kepemilikan 
dan penguasaan teknologi penangkapan ikan. 
Abstract 
____________________________________________________________ 
The fish catch by fishermen on the coast of Donggala Regency tends to 
fluctuate and is relatively low. This is thought to be caused by social, 
economic and traditional fishing techniques. This study analyzes the 
influence of fishermen experience factors, operational cost, fishing ground 
distance, long time at sea, and machine power on the fish catch of small-scale 
fishermen in Donggala Regency. Data collection was carried out from 
November 2020 to January 2021, and was analyzed using the Multiple 
Linear Regression method. The findings indicate that the fish catches of 
fishermen are influenced by the five socio-economic and technical factors 
analyzed. Capture fisheries development policies need to pay attention to the 




Masyarakat nelayan yang mendiami wilayah pesisir pedesaan, dan jauh dari 
aksesibilitas prasarana ekonomi di perkotaan identik dengan keterbatasan asset, 
lemah dalam struktur modal, dan lemah posisi tawar dalam aktivitas ekonomi 
sehingga tingkat kemiskinan di wilayah ini cukup tinggi (Cahaya, 2015). Menurut 
data Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat kemiskinan di wilayah perdesaan Provinsi 
Sulawesi Tengah mencapai 14,76%, lebih tinggi dari persentase kemiskinan 
perdesaan nasional yang mencapai 12,6% (BPS Sulawesi Tengah, 2021). Kabupaten 
Donggala merupakan daerah yang memiliki tingkat kemiskinan tertinggi di Sulawesi 
Tengah dengan 17,39%. Jika ditinjau dari penentuan tingkat kemiskinan menurut 
BPS tersebut yang menggunakan pendekatan garis kemiskinan, maka tingginya 
angka kemiskinan di daerah pedesaan disebabkan oleh rendahnya pendapatan 
masyarakat, distribusi pendapatan yang tidak merata (Tubaka, 2019) dan tingginya 
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harga kebutuhan pokok terutama harga non makanan. Sumber pendapatan 
masyarakat pedesaan umumnya berasal dari matapencaharian sebagai petani dan 
nelayan. Secara spesifik, besar kecilnya pendapatan nelayan dipengaruhi oleh 
penggunaan jenis alat (teknologi) tangkap (Leasiwal, 2017) yang terkait langsung 
besarnya hasil tangkapan, harga ikan yang diterima dan besarnya biaya operasional 
melaut (Safa’ah et al., 2018).  
Jika dianalisa melalui operasional penangkapan, jenis dan ukuran kapal di 
bawah 5 GT (gross tonage), modal, kepemilikan alat tangkap, hasil tangkapan, 
perlengkapan tangkap, pasar dan  proses pengolahan hasil, umumnya masyarakat 
nelayan di pesisir Kabupaten Donggala termasuk kriteria nelayan subsisten sampai 
skala kecil (small-scale) (Sudirman, 2018; Halim et al., 2020). Kondisi penguasaan 
dan kepemilikan alat tersebut menyebabkan hasil tangkapan rendah sehingga 
tingkat pemanfaatan sumberdaya perikanan juga tidak maksimal. Laapo et al., 
(2020), tingkat pemanfaatan sumberdaya ikan oleh nelayan  di empat Wilayah 
Pengelolaan Perikanan (WPP) Sulawesi Tengah umumnya berada pada kisaran 30-
60%. Pemanfaatan potensi perikanan yang rendah di wilayah ini juga dipengaruhi 
oleh jenis perahu atau kapal yang dimiliki dan digunakan yakni perahu motor 
tempel dan tanpa motor (40,17%) yang mencapai 91,65% dari total jumlah 
perahu/kapal, dimana alat tangkap yang digunakan umumnya didominasi oleh 
pancing ulur dan pancing tonda (BPS Kabupaten Donggala, 2021). 
Di lain pihak, kabupaten ini memiliki potensi sumberdaya ikan dan wilayah 
perairan laut di wilayah Selat Makassar yang mencapai 909.372 ton (KKP, 2017). 
Namun, produksi perikanan tangkap di laut di Kabupaten Donggala Tahun 2019 
baru mencapai 18.859 ton dan tahun 2020 naik menjadi 21.336,3 ton. Hal ini 
memberikan gambaran bahwa Kabupaten Donggala memiliki kekayaan alam laut 
yang cukup besar dan dapat membantu perekonomian masyarakat nelayan. Upaya 
peningkatan hasil tangkapan oleh nelayan dapat dilakukan dengan mengoptimalkan 
alat tangkap yang ada dan transformasi teknologi ke alat tangkap skala besar atau 
moderen. Namun karena lambannya akumulasi modal oleh perikanan skala kecil 
(Yonvitner et al., 2020) dan rendahnya keterampilan dan pengalaman dalam 
penggunaan alat tangkap modern, ketersediaan sarana dan prasarana pendukung 
usaha perikanan yang terbatas, serta keterbatasan modal bagi nelayan untuk 
meningkatkan skala usaha maka upaya peningkatan hasil tangkapan juga menjadi 
lamban (Asih & Laapo, 2009). 
Besar-kecilnya hasil tangkapan nelayan tergantung dari kapasitas atau daya 
mesin kapal/perahu yang digunakan (Limbong et al., 2017), dan ketersediaan 
sarana pendukung penangkapan ikan sehingga dapat mencapai wilayah tangkapan 
yang lebih luas. Rendahnya permodalan berpengaruh dan penggunaan mesin yang 
berdaya rendah berpengaruh pada terbatasnya lama melaut nelayan, jarak tempuh 
terbatas hanya sekitar pesisir, sehingga keterampilan dan pengalaman melaut 
relative stagnan. Bahkan kalau berdasarkan umur nelayan, pengalaman untuk 
melaut sekitar 30 tahun ke atas. Demikian pula, fluktuasi harga ikan di tingkat 
nelayan disebabkan oleh keterbatasan infrastruktur terutama kondisi jalan dan 
transportasi yang menyebabkan aksebilitas terhadap pusat pasar juga sangat 
terbatas (Acquah & Abunyuwah, 2011), tujuan utama melaut untuk subsisten dan 
sebagian kecil untuk dijual sehingga pendapatan rendah (Lein, 2018). Rendahnya 
hasil tangkapan ikan oleh nelayan di Kabupaten Donggala menyebabkan 
kesempatan keluar dari garis kemiskinan juga terbatas sehingga dapat 
mempengaruhi kualitas hidup mereka. Berdasarkan permasalahan sebelumnya, 
penelitian ini penting dilakukan untuk tujuan menganalisis pengaruh faktor biaya 
operasional, jarak tempuh ke fishing ground, lama melaut, kekuatan mesin kapal 
dan pengalaman nelayan terhadap hasil tangkapan ikan oleh nelayan skala kecil di 
Kabupaten Donggala. 
 




Pelaksanaan penelitian ini di Desa Malei Kecamatan Balaesang Tanjung 
Kabupaten Donggala. Lokasi penelitian ini dipilih secara sengaja (purpossive) dengan 
pertimbangan bahwa Desa Malei merupakan desa yang mayoritas sebagai nelayan, 
salah satu kecamatan yang memiliki produksi perikanan yang tinggi di Kabupaten 
Donggala, umumnya nelayan menggunakan mesin tempel dan tanpa motor. Waktu 
pelaksanaan penelitian pada bulan November 2020 sampai dengan Januari 2021. 
Populasi target dalam penelitian ini adalah nelayan penuh atau pekerjaan 
utama sebagai nelayan pancing ulur dan pancing tonda berjumlah 40 orang 
sehingga penentuan sampel nelayan dilakukan dengan menggunakan metode 
sensus yaitu dengan cara mengambil seluruh nelayan di Desa Malei (Sugiyono, 
2011).  
 Jenis data yang dikumpulkan bersumber dari data primer, dimana data 
tersebut bersumber dari hasil observasi dan wawancara langsung kepada nelayan 
yang ada di Desa Malei dengan menggunakan instrumen daftar pertanyaan 
(questionnaire). Sementara jenis data yang bersumber dari data primer terdiri atas 
identitas responden, produksi, modal dan peruntukannya, lama melaut, jarak 
tempuh melaut, kekuatan mesin yang digunakan, alat penangkapan, perahu yang 
digunakan dan pengalaman nelayan.  
 Metode analisis data menggunakan model hasil tangkapan nelayan 
tradisional di wilayah Pesisir Pantai Barat Kabupaten Barru. Model tersebut 
menggunakan persamaan regresi linear  berganda yang diproxy dari fungsi produksi 
Cobb-Douglas menggunakan double log atau logaritme natural (Ln) guna 
memudahkan dalam mengestimasi parameter regresi. Fungsi umum produksi Cobb-
Douglas dengan lima variable yang dikaji diubah ke dalam  bentuk regresi linear 
berganda dengan logaritma natural (ln) seperti persamaan (1) berikut (A. Rahim et 
al., 2019):   
𝑙𝑛𝑌 =  𝑙𝑛𝛽0 +  𝛽1𝑙𝑛𝑋1 +  𝛽2𝑙𝑛𝑋2 +  𝛽3𝑙𝑛𝑋3 +  𝛽4𝑙𝑛𝑋4 +  𝛽5𝑙𝑛𝑋5 +  𝜇                        (1) 
Keterangan :  
  ln  =     Logaritma natural   
  Y =     Hasil Tangkapan (Kg) 
  β0  =     Intersep 
 X1  =     Biaya operasional (Rp) 
 X2  =     Jarak Tempuh Melaut (Km) 
 X3  =     Lama Melaut (Jam) 
 X4 =     Kekuatan Mesin Kapal (Pk) 
 X5  =     Pengalaman Melaut (Tahun) 
β1-β5  =     Koefisien Regresi 
µ  =     Error Term 
 
Beberapa kriteria statistik yang digunakan dalam menguji ketepatan model 
dan hasil penelitian adalah (Ghozali, 2016;  Rahim et al., 2019) antara lain yakni: 
Uji Koefisien Determinasi (R2), merupakan pengujian yang mengukur kemampuan 
sebuah model dalam menjelaskan variasi variabel yang tidak bebas (dependen). 
Koefisien determinasi bernilai antara nol dengan satu, dimana nilai R² yang kecil 
berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen sangat terbatas. Sementara koefisien determinasi yang mendekati 1 (satu) 
berarti variabel-variabel bebas yang dianalisis dapat memberi keseluruhan 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel tidak bebas. 
Uji Simultan (Uji F), pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Adapun pernyataan hipotesis yang diajukan adalah : 
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Terima H0  :Jika seluruh variabel  independen  tidak  memiliki  pengaruh  yang   nyata 
terhadap variabel dependen. 
Terima H1  : Jika seluruh variabel independen memiliki pengaruh nyata terhadap 
variabel dependen.  
Pengujian hipotesis secara simultan memiliki kriteria uji yakni jika tingkat 
signifikansi lebih besar dari taraf nyata (α) yang ditentukan, maka terima Ho.  
Selanjutnya dilakukan uji parsial (uji t), digunakan untuk menguji pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap variabel tidak bebas (dependen). Uji ini 
dapat dilakukan dengan cara membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel atau 
dilakukan dengan cara membandingkan antara nilai signifikansi pada masing-
masing variabel independen dengan tingkat kepercayaan atau taraf nyata yang 
ditetapkan. Adapun pernyataan hipotesis yang diajukan adalah: 
Terima H0 : Jika variabel independen yang diuji secara individu tidak  memiliki 
pengaruh nyata terhadap variabel  dependen. 
Terima H1  : Jika variabel independen yang diuji secara individu berpengaruh nyata 
terhadap variabel dependen.  
Jika nilai signifikansi lebih besar dibanding taraf nyata, maka terima hipotesis Ho. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Sosial Ekonomi Nelayan  
Karakteristik sosial ekonomi yang dikaji dalam penelitian ini adalah umur 
nelayan, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman nelayan, biaya operasional 
melaut, pendapatan kotor (penerimaan) perbulan dan pendapatan bersih perbulan 
oleh nelayan di Kabupaten Donggala, yang selengkapnya disajikan pada Tabel 1.  
Tabel 1. Karakteristik nelayan di Kabupaten Donggala  
No Uraian Keterangan 
Rata-Rata Kisaran 
1. Umur (tahun) 42 30-58 
2. Jumlah tanggungan keluarga (orang) 4 2-7 
3. Pengalaman sebagai nelayan (tahun) 23 15-35 
4. Biaya operasional (Rp per bulan) 490.750,00 445.000,00-545.000,00 
5. Penerimaan (Rp 000 per bulan) 6.050,00  5.500,00- 6.400,00 
6. 
Pendapatan bersih perbulan (Rp 
000) 
5.559,25 5.055,00 – 5.855,00 
Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan kriteria BPS, nelayan di Kabupaten 
Donggala umumnya berada pada tingkat usia kerja yang produktif, kecuali nelayan 
yang berumur di atas 54 tahun dengan persentase (12,5%), dan selebihnya nelayan 
yang berusia sangat produktif yaitu  sebesar 87,50%. Potensi umur ini 
memungkinkan nelayan dalam meningkatkan pengelolaan usaha perikanannya 
guna meningkatkan hasil tangkapan dan kesejahteraannya. Terkait dengan tingkat 
pendidikan terakhir, umumnya menamatkan pendidikan pada jenjang SD sebesar 
80,00%, sementara hanya 2,50% nelayan yang menamatkan pendidikan tingkat 
SMA. Tingkat pendidikan yang rendah ini membatasi seseorang dalam menerima 
pengetahuan dan informasi sehingga sulit bagi nelayan untuk mengembangkan dan 
membuat inovasi teknologi dalam meningkatkan hasil tangkapannya. Korelasi 
kedua faktor yang diperoleh dari temuan penelitian adalah bahwa seluruh nelayan 
bekerja pada usia produktif dan diatas usia sekolah sehingga pekerjaan nelayan oleh 
masyarakat setempat tidak dilakukan oleh anak usia sekolah. Namun karena 
pendidikan yang sangat rendah maka diperlukan peningkatan keterampilan dan 
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pengetahuan khusus bagi nelayan terkait tehnik penangkapan ikan yang lebih baik 
dengan kemampuan tangkapan lebih besar. 
Dari sisi jumlah tanggungan keluarga, menunjukan bahwa nelayan di 
Kabupaten Donggala memiliki rata-rata tanggungan keluarga yang cukup besar. 
Jumlah tanggungan antara 4-5 mencapai 45,00% dari seluruh responden. Jika 
tanggungan keluarga ini berada pada umur produktif, maka keberadaannya dapat 
menjadi tenaga kerja yang membantu dan menghasilkan pendapatan keluarga. 
Sebaliknya, jumlah anggota keluarga nelayan juga akan dapat mengganggu 
perekonomian rumahtangga nelayan itu sendiri, karena semakin banyak jumlah 
anggota keluarga, dan anggota yang bekerja sedikit, maka akan semakin meningkat 
pula kebutuhan yang dipenuhi keluarga yang membuat biaya hidup juga semakin 
tinggi.   
Pengalaman melaut bagi nelayan merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap kemampuan dalam mengorganisir upaya penangkapan ikan dan 
mengelola hasil tangkapannya. Makin banyak pengalaman melaut nelayan maka 
makin banyak pula keterampilan dan keahlian khusus dalam mengelola usaha 
perikanannya dibandingkan nelayan yang belum banyak pengalaman. Tabel 1 
menunjukan bahwa tingkat pengalaman melaut nelayan umumnya cukup lama 
sehingga pengetahuan tentang wilayah dan teknis penangkapan ikan cukup baik, 
yang akhirnya berpotensi meningkatkan hasil tangkapan.  Namun dengan 
penggunaan alat tangkap tradisional seperti pancing ulur dan pancing tonda, maka 
upaya dalam meningkatkan hasil tangkapan juga mengalami keterbatasan.  Untuk 
itu, diperlukan transformasi sosial dan upaya meng-upgrade teknologi penangkapan 
pancing tersebut  ke jenis alat tangkap pancing yang memiliki daya menangkap lebih 
besar dan pendapatan yang lebih tinggi seperti huhate, tuna longline, dan rawai 
tuna (Hafid & Abu, 2019).  Kondisi ini memiliki konsekuensi pada peningkatan 
penggunaan investasi awal dan biaya operasional yang lebih tinggi dibanding 
pancing ulur, namun dengan kapasitas hasil tangkapan yang lebih besar. 
Berdasarkan nilai pendapatan bersih yang diperoleh nelayan, menunjukkan 
rata-rata Rp 5.559.250,- per bulan, dimana jumlah pendapatan ini lebih rendah 
dibanding pendapatan nelayan di Kabupaten Barru Sulawesi Selatan yang mencapai 
Rp 5.825.923,- per bulan (Mas’ud et al., 2019).  Perbedaan pendapatan ini 
disebabkan karena pemasaran hasil tangkapan nelayan di Kabupaten Donggala 
umumnya hanya tingkat lokal dengan harga jual yang relatif rendah terutama pada 
musim puncak hanya Rp 5.000 - Rp 10.000 per kilogram, kondisi normal Rp 15.000 
- 20.000 per kilogram terutama jenis ikan pelagis. Hasil penelitian (Udayanga & 
Sandaruwan, 2020) menyatakan bahwa setiap nelayan memiliki kesempatan yang 
sama dalam memperoleh hasil tangkapan dalam memanfaatkan potensi 
sumberdaya ikan, namun tinggi rendahnya pendapatan nelayan tergantung oleh 
kualitas ikan, jenis ikan yang dijual, kuantitas dan harga per jenis ikan yang jual.  
 
Kepemilikan Sarana, Operasional Penangkapan dan Produksi Ikan 
Kepemilikan sarana penangkapan ikan bagi nelayan identik dengan 
kepemilikan sumberdaya lahan dan peralatannya seperti pada petani.  
Perbedaannya adalah lahan yang dikelola oleh nelayan berupa sumberdaya ikan 
yang ada di laut yang sifatnya terbuka (open access) untuk dimanfaatkan atau 
dikuasai oleh orang lain. Untuk itu diperlukan kemampuan teknis dalam 
memanfaatkan sumberdaya ikan tersebut guna meningkatkan hasil tangkapan.  
Kepemilikan alat dan teknis operasional penangkapan ikan oleh nelayan skala kecil 
di Kabupaten Donggala selengkapnya disajikan pada Tabel 2. 
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1. Ukuran perahu (GT) 0,43 0,10-1,75 
2. Kekuatan mesin (Pk) 5,70 5,50-9,00 
3. Jenis alat tangkap Pancing ulur dan pancing tonda 
4. Jarak ke fishing ground (mil) 8 6,21-8,70 
5. Lama melaut (jam) 12 10-14 
6. Hasil tangkapan (kg) 265 240-280 
7. Jenis ikan tangkapan Cakalang (56,60%), Kembung (43,4%) 
Berdasarkan Tabel 2, jika merujuk pada ukuran perahu, mesin, jenis alat 
tangkap, lama melaut dan hasil tangkapan, umumnya nelayan di Kecamatan 
Balaesang Tanjung Kabupaten Donggala merupakan nelayan dengan kategori 
subsisten sampai skala kecil. Akibat dari ukuran perahu yang digunakan relatif kecil 
(maksimum 1,75 GT) menyebabkan daya mesin yang digunakan juga menyesuaikan 
ukuran perahu, dan bahan bakar yang digunakan relatif sedikit.  Kondisi ini 
menyebabkan jarak ke fishing ground terbatas dan mempengaruhi hasil tangkapan 
ikan. Pengeluaran untuk biaya operasional juga terbatas sehingga lama melaut rata-
rata sehari atau semalam, dan dengan menggunakan alat pancing maka hasil 
tangkapan yang diperoleh juga relatif terbatas. Sebaliknya (Nelwan et al., 2015) 
menyatakan bahwa secara spesifik dan sifatnya jangka panjang, produktivitas hasil 
tangkapan pada ikan pelagis besar akan semakin menurun dengan penambahan 
waktu melaut. 
Hal ini sejalan dengan nelayan di Sumatera Barat yang menggunakan motor 
tempel dengan alat tangkap tradisional, maksimum lama melaut hanya sehari (Adry 
& Putri, 2019). Hasil tangkapan yang teridentifikasi dari hasil penelitian ini hanya 
terdiri dari dua jenis ikan yakni cakalang dan kembung.  Berdasarkan jenis ikan 
tersebut, maka dapat ditentukan bahwa umumnya seorang nelayan di Kabupaten 
Donggala mengoperasikan dua jenis alat pancing yang berbeda yakni pancing ulur 
untuk menangkap ikan kembung, dan pancing tonda untuk menangkap ikan 
cakalang. Pengoperasian kedua jenis pancing ini tidak dilakukan secara bersamaan, 
namun melihat kondisi perairan laut, ketersediaan dan prilaku ikan yang akan 
ditangkap.  
Faktor Sosio-Ekonomi dan Teknis yang Memengaruhi Hasil Tangkapan Ikan 
Model yang dibangun dalam mengungkapkan pengaruh faktor social ekonomi 
dan teknis terhadap hasil tangkapan ikan oleh nelayan skala kecil di Kabupaten 
Donggala menggunakan model dari fungsi produksi Cobb-Douglas.  Penggunaan 
fungsi produksi ini didasarkan oleh hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang.  
Potensi sumberdaya ikan yang dimanfaatkan melalui upaya penangkapan 
(kombinasi beberapa input produksi seperti alat tangkap, bahan bahan minyak 
(BBM), es, umpan, tenaga kerja, perbekalan, mesin) pada satu titik tertentu maka 
akibat dari penambahan upaya penangkapan ikan akan menyebabkan menurunnya 
hasil tangkapan. Selain itu, penggunaan fungsi produksi Cobb-Douglas merupakan 
salah satu bentuk fungsi produksi yang secara matematis menggambarkan 
hubungan dua atau lebih variabel antara variabel dependen (yang dijelaskan atau 
terikat), dengan variabel lain yang disebut variabel independen (yang menjelaskan 
atau bebas). Hasil analisis regresi linear berganda data faktor-faktor yang 
memengaruhi hasil tangkapan ikan nelayan skala kecil di Kabupaten Donggala 
disajikan pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Faktor-faktor sosial ekonomi dan teknis yang memengaruhi hasil tangkapan 
nelayan di Kabupaten Donggala 
No Uraian  Koefisien  t-hitung Signifikan 
1 Biaya operasional (X1) 0,853 4,752 0,000 
2 Jarak Tempuh Melaut (X2) 0,164 3,915 0,000 
3 Lama Melaut (X3) 0,234 5,215 0,000 
4 Kekuatan Mesin (X4) 0,182 4,895 0,000 
5 Pengalaman melaut (X5) 0,044 3,455 0,001 
 Konstanta 17,312 6,765 0,000 
 R Square (R2)  =  0,748   
 F-hitung  =  20,184   
 F-tabel  =  2,490   
Keterangan: Tingkat signifikansi (α ) = 0,05. 
Tabel 3 menunjukan bahwa koefisien determinasi (R2) sebesar 0,748 
menunjukan bahwa faktor biaya operasional, jarak tempuh melaut, lama melaut, 
mesin dan pengalaman melaut yang dianalisis dalam model yang diamati, sebesar 
74,8 persen mampu menerangkan variasi hasil tangkapan nelayan di Kabupaten 
Donggala, sedangkan sisanya 25,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
dimasukkan ke dalam model analisis.  Ini menunjukkan bahwa secara model yang 
dibangun memenuhi kriteria goodness of fit dalam kriteria statistik. Sementara itu, 
berdasarkan hasil uji simultan, nilai F-hitung sebesar 20,184 dan F-tabel 2,490, 
dimana hasil uji F ini menunjukan bahwa nilai F-hitung lebih besar dari F-tabel 
pada tingkat signifikansi (α) = 5% atau 0,05.  Ini berarti bahwa secara simultan 
faktor biaya operasional melaut, jarak tempuh melaut, lama melaut, mesin kapal, 
dan pengalaman melaut berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan nelayan di 
Kabupaten Donggala. 
Berdasarkan hasil uji secara parsial, diperoleh seluruh variabel memiliki 
pengaruh nyata terhadap hasil tangkapan ikan pada taraf nyata 5 %. Hasil analisis 
dan pembahasannya diuraikan sebagai berikut. 
Pengaruh Biaya Operasional Terhadap Hasil Tangkapan  
Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa koefisien regresi faktor 
biaya operasional (X1) sebesar 0,853, artinya setiap peningkatan 1% biaya 
operasional dapat meningkatkan hasil tangkapan ikan bagi nelayan sebesar 0,853%. 
Nilai signifikan menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil jika dibandingkan dengan taraf 
nyata α 5%, yang berarti variabel biaya operasional berpengaruh sangat nyata 
terhadap hasil tangkapan nelayan, sehingga H0 ditolak, sementara H1 diterima. Hal 
ini sejalan dengan penelitian Muslihuddin et al. (2020) yang menyatakan bahwa 
perbekalan yang diperoleh dengan membelanjakan modal operasional berpengaruh 
nyata terhadap hasil tangkapan ikan. Ini berarti bahwa bantuan modal untuk 
nelayan miskin seharusnya diberikan tanpa syarat agunan, sehingga mereka dapat 
mengelola usahanya dengan baik (Cahaya, 2015). 
 
Pengaruh Jarak Tempuh Melaut Terhadap Hasil Tangkapan 
Hasil analisis data menunjukan bahwa koefisien regresi faktor biaya 
operasional jarak tempuh melaut (X2) sebesar 0,164, artinya setiap penambahan 1% 
jarak tempuh melaut dapat meningkatkan hasil tangkapan nelayan sebesar 0,164%. 
Nilai signifikan menunjukkan nilai 0,000 yang berarti lebih kecil dibandingkan 
dengan taraf nyata (α) sebesar 5%. Ini yang artinya variabel jarak tempuh melaut 
berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan nelayan sehingga H0 ditolak dan H1 
diterima.  Jarak tempuh melaut merupakan proksi dari potensi sumberdaya ikan, 
dimana diasumsikan bahwa makin jauh jarak melaut semakin luas areal fishing 
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ground yang dicapai sehingga hasil tangkapan juga meningkat. Luasnya areal 
penangkapan ikan juga harus ditunjang oleh faktor lain seperti daya mesin dan 
ketersediaan modal operasional untuk pembelian BBM (Abd Rahim et al., 2019), es 
dan perbekalan. Hasil penelitian ini sejalan dengan (Adnan & Bashir, 2021) yang 
menyatakan bahwa jarak penangkapan ikan memiliki efek positif dan nyata 
terhadap hasil tangkapan pada nelayan skala kecil di Kabupaten Bangka Tengah.  
Pengaruh Lama Melaut Terhadap Hasil Tangkapan 
Hasil analisis menunjukan bahwa koefisien regresi faktor lama melaut (X3) 
sebesar 0,234, artinya setiap penambahan 1% waktu penangkapan ikan  dapat 
meningkatkan hasil tangkapan nelayan sebesar 0,234%, dengan syarat faktor lain 
dianggap konstan. Nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,000 yang berarti lebih 
kecil dibanding taraf nyata α 5%. Ini berarti bahwa makin lama melaut bagi nelayan 
makin berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan di Kabupaten Donggala, 
sehingga H0 ditolak atau H1 diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Sari & Rauf 
(2020) yang menyatakan bahwa lama melakukan penangkapan ikan dan faktor 
pengalaman memiliki pengaruh yang berbanding lurus dan nyata terhadap produksi 
dan pendapatan nelayan (Hafid & Abu, 2019).  Lama melaut identik dengan jam 
kerja nelayan dan berpengaruh terhadap jumlah trip penangkapan ikan. Armada 
penangkapan ikan yang berkapasitas di atas 10 GT akan membawa BBM, 
perbekalan, anak buah kapal, kapasitas penampungan hasil yang lebih besar dan 
jangkauan ke wilayah ikan lebih luas sehingga akan menyebabkan hari kerja melaut 
lama dan secara langsung akan meningkatkan hasil tangkapan ikan (Abd Rahim, 
2017). 
Pengaruh Kekuatan Mesin Kapal Terhadap Hasil Tangkapan 
Hasil analisis menunjukan bahwa koefisien regresi faktor kekuatan mesin 
kapal (X4) sebesar 0,182, artinya setiap penambahan 1% kekuatan mesin kapal 
dapat meningkatkan hasil tangkapan nelayan sebesar 0,182%. Nilai signifikan 
menunjukkan nilai 0,000 lebih kecil jika dibandingkan dengan taraf nyata α 5%, 
yang artinya variabel mesin kapal berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan 
nelayan di Kabupaten Donggala, sehingga hipotesis awal ditolak, atau hipotesis 
alternatif diterima. Ini berarti bahwa perikanan skala kecil memerlukan peningkatan 
teknologi mesin guna mengakses wilayah penangkapan yang lebih luas (Kusdiantoro 
et al., 2019). Penggunaan mesin dengan daya yang lebih besar, pengalaman nelayan 
yang luas, dan penggunaan alat pendekteksi ikan (fish finder) serta penentu posisi 
(koordinat) lokasi penangkapan ikan berkorelasi positif dengan peningkatan ukuran 
kapal dan luasnya daerah penangkapan sehingga akan memungkinkan untuk 
meningkatkan hasil tangkapan (Masgaba, 2018). Penggunaan mesin juga dapat 
memberikan kepercayaan atau persepsi dari nelayan untuk dapat beradaptasi dan 
melakukan penangkapan ikan walaupun kondisi cuaca dan iklim yang tidak 
memungkinkan untuk melakukan penangkapan ikan (Maltby et al., 2021). 
Pengaruh Pengalaman Melaut Terhadap Hasil Tangkapan 
Hasil analisis menunjukan bahwa koefisien regresi faktor pengalaman melaut 
nelayan (X5) sebesar 0,044, artinya setiap peningkatan 1 % pengalaman nelayan 
dalam menangkap ikan dengan menggunakan pancing  dapat meningkatkan hasil 
tangkapan nelayan sebesar 0,044 %. Nilai signifikan menunjukkan nilai 0,001 
masih lebih kecil jika dibandingkan dengan taraf nyata α 5 % yang berarti bahwa 
variabel pengalaman berpengaruh nyata terhadap hasil tangkapan nelayan di 
Kabupaten Donggala, sehingga H0 ditolak H1 diterima. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Julita dan Mujiono (2019), dimana faktor pengalaman atau 
kebiasaan melaut nelayan di Bengkulu dalam menentukan wilayah penangkapan 
ikan diperoleh secara turun-temurun (insting) dari nenek moyang mereka, dan 
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sebagian lagi belajar dari nelayan yang lain. Namun demikian, factor pengalaman 
belum cukup untuk penanggulangan kemiskinan di tingkat nelayan skala kecil, 
namun diperlukan upaya pemberdayaan masyarakat melalui peningkatan 
keterampilan dan pendidikan, bantuan perumahan, pemberdayaan wanita nelayan 
dan pengelolaan pemasaran hasil perikanan (Gai et al., 2018). 
PENUTUP 
Hasil penelitian menemukan bahwa biaya operasional, jarak tempuh ke daerah 
penangkapan ikan, lama melaut, kekuatan mesin kapal dan pengalaman melaut 
nelayan berpengaruh nyata baik secara simultan maupun secara individu terhadap 
hasil tangkapan ikan oleh nelayan di Kabupaten Donggala. Hal ini berimplikasi pada 
perlunya dukungan program pemerintah berupa penyediaan prasarana dan sarana 
penangkapan ikan yang mampu menurunkan biaya operasional sehingga jumlah 
unit perbekalan bagi nelayan bertambah.  Penambahan perbekalan diharapkan 
mampu  meningkatkan hasil tangkapannya. Selain itu diperlukan program 
pemerintah di Kabupaten Donggala dalam bentuk bantuan kapal dan peralatan 
yang sejenis dengan alat tangkap pancing seperti huhate, rawai tuna dan longline 
tuna guna meningkatkan hasil tangkapan tanpa harus mengubah kebiasan dan 
budaya penggunaan pancing bagi nelayan dalam menangkap ikan.  Peningkatan 
hasil tangkapan harus diikuti oleh perbaikan prasarana transportasi ke pusat 
produksi perikanan guna meningkatkan harga ikan bagi nelayan. 
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